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RESTORASI LINGKUNGAN: DARI FIKIH HINGGA  
ECOTAUHID

Prof. Dr. H. Sukarni, M.Ag
Guru Besar Fikih Lingkungan UIN Antasari 

I
Persoalan lingkungan hidup baru dirasakan masyarakat global 

sejak era industri abad ke-18. Terciptanya mesin untuk mobilisasi 
hasil-hasil pertanian demi kemudahan namun membawa risiko 
ekologis seperti polusi. Era industri yang diikuti kapitalisasi semakin 
menjadi dan lengkap dengan berbagai eksploitasi hasil bumi. Semua 
itu melengkapi penderitaan bumi. Polusi yang semakin banyak 
membawa pemanasan global, perubahan iklim, dan berbagai 
bencana alam pun terjadi. Itulah gambaran riwayat singkat bumi 
yang sedang kita tempati.

Manusialah yang paling merasakan dampak perubahan iklim 
tersebut dan manusialah yang paling bertanggung jawab. Kita 
manusia harus bangun dari tidur nyenyak kemajuan dan kemoderenan 
yang tidak selamanya berujung kebahagiaan dengan mimpi-mimpi 
kemakmuran. Ibu pertiwi yang telah melahirkan kita menangis 
meratapi nasib anak cucunya yang hidup atas nama kemajuan tetapi 
justeru menuju kehancuran. Manusia pun sibuk mencari kambing 
hitam dan sebagian mencoba mengais mencari solusi atas lingkungan 
yang semakin rusak.  
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Adalah agama dan keyakinan yang menjadi salah satu titik temu. 
Seluruh agama dan keyakinan kuno  mengajarkan soal restorasi 
dan konservasi lingkungan alam. Karen Amstrong  dalam karyanya 
Sacred Nature : Bagaimana Memulihkan Keakraban Dengan Alam1 
menjelaskan bahwa, dalam semua agama mengajarkan bahwa sejak 
awal kehadirannya di bumi, manusia memandang alam sebagai 
sesuatu yang sakral dan ilahiah. Dalam berbagai agama dan keyakinan 
kuno, alam digambarkan sebagai hal kudus yang mengilhami 
segalanya—dari rasa takut, kekaguman, hingga perenungan yang 
khidmat. Namun kini, bahkan saat kita mengagumi alam, kita jarang 
menganggapnya sebagai sesuatu yang sakral. 

Dalam Islam, terdapat sejumlah ayat dan hadits yang  mendorong 
manusia untuk bertafakkur mengagumi alam sekaligus mempelajari 
hukum-hukumnya. Semua itu menjadi dasar apresiasi dan afirmasi 
terhadap lingkungan. Dalam Islam, baik fikih/hukum, teologi, hingga 
tasawuf memberikan jalan bagi restorasi dan konservasi alam agar 
tetap menjadi daya dukung bagi kehidupan yang nyaman untuk 
seluruh ciptaan Tuhan. 

II
Konsep fikih lingkungan adalah bagian integral dari konsep fikih 

secara umum. Secara bahasa, fikih diartikan sebagai kepahaman 
terhadap sesuatu. Al-Qur’an beberapa kali menyebut kata turunan 
(musytaq) dari fiqh, antara lain dalam Q.S. at-Tawbah (9): 122. Dalam 
ayat ini, Allah menyeru ”Hendaklah dari tiap-tiap golongan  mereka 
ada serombongan  orang yang pergi untuk memahami (mempelajari) 
agama agar mereka memberikan peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya”.

Sebagai kerja ilmiah (ijtihad), fikih harus menggunakan metode 
1Karen Amstrong, Sacred Nature: Restoring Our Ancient Bond with The Natural World, 

(Bandung: Mizan, 2023)
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berpikir yang dapat menghasilkan kebenaran. Meski pada umumnya, 
kerja deduksi (istinba >t |i >) menjadi tradisi dalam fikih (setidaknya 
yang terwujud dalam kitab-kitab fikih pesantren), tetapi kerja 
induksi (istiqra >’i >) melalu konsep mas }lah }ah, juga telah diakui sejak 
perkembangan awal fikih Islam. Imam Malik, sebagaimana dijelaskan 
Abu Zahrah, adalah salah satu generasi tabi’in yang menegaskan 
bahwa mas }lah }at berada di balik hukum-hukum Allah, baik yang 
terurai dalam Al-Qur’an maupun yang ada di dalam al-Hadis. Dengan 
demikian, kemaslahatan itulah yang  menjadi inti dan oleh karenanya 
dapat digeneralisir untuk menentukan hukum hal-hal yang tidak 
terdapat ketentuan nas }s }nya.2

Adapun term fikih lingkungan (fiqh al-bi >’ah), secara etemologis 
terdiri dari dua kata yang tersusun secara id }a >fah yang termasuk 
kategori baya >niyyah (kata kedua/mud }a >f ilaih sebagai keterangan 
dari kata pertama/mud }a >f).3 Dengan demikian, kata lingkungan 
merupakan penjelasan dari fikih dan sekaligus sebagai tujuan dari 
kajian fikih tersebut. Secara istilahi, fikih lingkungan dapat diartikan 
sebagai seperangkat aturan tentang perilaku ekologis manusia yang 
ditetapkan oleh ulama yang berkompeten berdasarkan dalil yang 
terperinci untuk tujuan mencapai kemaslahatan kehidupan yang 
bernuansa ekologis. Definisi ini sebagai pengembangan dari definisi 
fikih seperti yang termuat dalam kutipan-kutipan sebelumnya.

Kajian-kajian berskala nasional dan internasional dalam tema 
Islam dan lingkungan hidup banyak dilakukan dalam berbagai 
perspektif. Pada umumnya kajian difokuskan pada tinjauan teologis 
normatif yang menjadi fondasi bangunan fikih lingkungan, meski 
sebagian sudah masuk secara nyata dalam kajian fikih yang lebih 

2Muhammad Abu Zahrah, Us }u >l al-Fiqh (Mesir: Da >r al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), hlm. 279 
– 280. Lihat juga asy-Sya>t}ibi, al-I’tis }a >m Juz II (Saudi Arabia: al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-
Su’u >diyyah, 1995), hlm. 607 – 626 (al-Ba >b as|-S|a >min fi al-Farq bain al-Bida’i wa al-Mas }
a >lih al-Mursalah wa al-Istih }sa >n).  

3Lihat Must }afa> al-Gala >yaini, Ja >mi’ ad-Duru >s al-‘Arabiyyah, Juz III (Beirut: Maktabah 
al-‘As}riyyah, 2000), hlm. 206.
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operasional dalam pendekatan empiris. 
Must }afa Abu Sway, dalam sebuah ceramah menyampaikan 

makalah dengan judul ”Toward on Islamic Jurisprudence of the 
Environment: Fiqh al-Bi >’ah fi > al-Isla >m”.  Dalam makalah tersebut, 
Abu Sway menegaskan tentang landasan normatif  Islam yang sangat 
kaya tentang lingkungan hidup. Abu Sway juga mengungkapkan 
bahwa konsekuensi manusia yang diciptakan Tuhan sebagai khalifah  
terletak pada kehidupan yang berorientasi ekologis. Menurutnya, 
konsep maqa >s }id asy-syari >’ah  hanya akan berarti bila lingkungan 
hidup semakin baik. Dia juga menegaskan bahwa merawat lingkungan 
adalah posisi tertinggi dalam maqa >s }id asy-syari >’ah.4

Tahun 2000, Yusuf al-Qard }a >wiy menulis buku yang khusus 
menjelaskan konsep ajaran Islam tetang  lingkungan hidup dengan 
judul Ri’a >yah al-Bi >’ah fi > Syari >’ah al-Isla >m. Buku yang diluncurkan 
setahun kemudian ini  sangat informatif  dalam menjelaskan 
keterkaitan isu lingkungan hidup dengan berbagai disiplin ilmu agama. 
Sehingga, dari sudut disiplin ilmu agama manapun, isu lingkungan 
hidup dapat bersinergi dan didekati.5 

Di tanah air, semangat menggali potensi kearifan ajaran Islam 
tentang konservasi dan restorasi lingkungan hidup sejak tahun 
1990-an mulai menggeliat. Ali Yafi adalah sedikit di antara ulama kaji 
duduk6 yang sangat kreatif dalam membumikan fikih, salah satunya 
fikih lingkungan. Tahun 2006 bukunya lahir dalam judul Merintis 
Fiqh Lingkungan Hidup.7 Sesuai kepiawaian dan kecenderungannya 
dalam kajian  fikih, isi buku ini sangat berguna dalam memberikan 

4Musthafa Abu-Sway, “Toward on Islamic Jurisprudence of the Environment: Fiqh 
al-Bi>’ah fi> al-Isla>m”, dalam http://homepage.iol.ie/~afifi/Articles/environment.htm. diakses 
25 Desember 2010 (ceramah ilmiah yang disampaikannya di Masjid Belfast, Februari1998).

5Yusuf al-Qard }a>wiy, Ri’a >yah al-Bi >’ah fi > Syari >’ah al-Isla >m”  (Qa >hirah: Da >r asy-Syuru>q, 
2001).

6Istilah “kaji duduk”  menggambarkan aktifitas pengembaraan intelektual yang 
dijalani secara tradisional dari satu guru ke guru yang lain, dari satu pesantren salaf menuju 
pesantren salaf yang lain.

7Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup (Jakarta: Yayasan Amanah, 2006).
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kesadaran tentang ”adanya wujud” fikih lingkungan bagi umat Islam 
di Indonesia. Bahasannya masih dalam tahap permukaan, tetapi 
epistemologinya sudah melibatkan cara-cara berpikir induktif. Hal itu 
terlihat pada bab-bab awal buku tersebut yang membahas tentang 
fakta kerusakan lingkungan, khususnya  di Indonesia.

Sejumlah disertasi juga telah ditulis dengan berbagai judul dalam 
tema Islam dan lingkungan hidup. Abdul Qadir Gassing menulis 
disertasi dengan judul ”Perspektif  Hukum Islam Tentang Lingkungan 
Hidup”.8 Disertasi ini mengulas tentang dasar-dasar filosofis dan 
teologis dan sedikit masalah fikih tentang lingkungan. Mujiyono 
Abdillah pada tahun yang sama juga menghasilkan disertasi dengan 
judul ”Teologi Lingkungan Islam”.9 Sesuai judulnya, disertasi ini lebih 
mengulas wilayah ekoteologi. Disertasi terbaru berjudul  ”Al-Qur’an 
dan Konservasi Lingkungan” hasil tulisan Mudhofir Abdullah10 yang 
diselesaikannya tahun 2009 dan terbit menjadi buku tahun 2010. 
Disertasi ini tampaknya mengikuti langkah Yusuf al-Qard }a >wiy 
dalam melihat lingkungan hidup dalam berbagai perspektif. Akan 
tetapi, tinjauannya lebih teoretis dan melibatkan tiga ranah filsafat: 
ekoteologi, ekosufi, dan ekoushul fikih.

Dalam impelemtasinya, fikih ligkungan harus dibawa ke dalam 
konsep fardu kifayah, suatu kewajiban yang tidak akan sempurna 
penunaiannya kecuali melibatkan masyarakat/komunitas sosial 
secara keseluruhan. Konsep fardu kifayah ini telah dijelaskan dalam 
berbagai kitab ushul fiqh.  Abi al-Husain Muhammad bin ‘Ali (w. 436 
H) mengatakan bahwa selesainya suatu kewajiban kolektif ditandai 
oleh perkiraan kuat (ga >lib az |-z |ann) – dalam bahasa modern barang 
kali sama dengan hasil telaah -- bahwa kewajiban itu benar-benar 
telah terlaksana. Oleh karena itu, tambahnya, apabila berdasar telaah 

8Abdul Qadir Gassing, Perspektif Hukum Islam tentang Lingkungan Hidup (Jakarta: 
PPS UIN Syahid Jakarta, 2001).

9Mujiyono Abdillah, Teologi Lingkungan Islam (Jakarta: PPS UIN Syahid Jakarta, 2001).
10Mudhofir Abdullah,  Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan  (Jakarta: Dian Rakyat, 

2010). 
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kewajiban itu tidak akan dapat dilaksanakan kecuali melibatkan 
semua pihak, maka kewajiban itu adalah beban bersama kepada 
semua pihak tersebut.11 Konsep ga >lib az |-z |ann sebagai indikator 
terpenuhinya kewajiban kolektif ini mengisyaratkan kemestian konsep 
manajemen yang baik dalam penanganan masalah-masalah sosial 
yang menjadi objek fard }u kifa >yah. Kalau dikaitkan dengan gerakan 
konservasi lingkungan, maka konsep ini berwujud dalam bentuk 
program yang dirancang secara holistik dengan melibatkan berbagai 
pihak dan dievaluasi secara cermat. 

Asy-Sya>t}ibi (w. 790 H) menegaskan pula bahwa fard}u kifa>yah 
adalah kewajiban untuk merealisasikan masalah-masalah kesejahteraan 
sosial (mas|lah}ah ‘a>mmah) yang ditujukan kepada semua orang dengan 
beban kewajiban sesuai kadar kemampuan masing-masing. Kewajiban 
sosial menuntut keterlibatan semua pihak untuk saling membantu 
mewujudkannya. Kewajiban ini termasuk dalam kategori ma> la> yatimm 
al-wa>jib illa> bih fahuwa wa>jib (sesuatu yang mendukung terwujudnya 
suatu kewajiban adalah wajib pula hukumnya).12 Kalimat terakhir ini 
memberikankan pemahaman bahwa fard}u kifa>yah adalah kewajiban 
yang dapat dipastikan tidak pernah akan diselesaikan dengan baik, 
kecuali melibatkan banyak pihak. 

Muhammad Abu Zahrah lebih menegaskan lagi bahwa fard }

u kifa >yah adalah kewajiban pekerjaan kelompok yang ditujukan 
kepada semua orang untuk berperan serta menciptakan kondisi 
yang mendukung perwujudannya (fa al-jama>’ah kulluha> mut}a>labah 
bi tahayyu’ah al-asba>b). Dengan kondisi yang mendukung itu, akan 
lahir dokter-dokter, ahli-ahli rekayasa, para petani yang terampil, dan 
sebagainya yang diperlukan keberadannya oleh masyarakat banyak 
untuk mendukung kehidupannya.13 Dengan tuntasnya “pekerjaan 

11Lihat  Abi al-Husain Muhammad bin ‘Ali, Al-Mu’tamad fi > Us}u >l al-Fiqh, Juz I  (Beirut: 
Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), hlm. 138.

12Lihat asy-Sya >t}ibi, al-Muwa >faqa >t fi > Us}u >l al-Ah }ka >m, Jilid I, Juz I, hlm. 121.
13Lihat Muhammad Abu Zahrah, Us}u>l al-Fiqh (Mesir: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), hlm. 37. 
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kelompok” sebagai proyek fard}u kifa>yah, orang yang tidak ikut terlibat 
harus punya kekhawatiran kalau seandainya kewajiban bersama itu 
tidak terselesaikan dengan tuntas dan baik, sehingga seluruh kelompok, 
termasuk dirinya, akan berdosa. Dengan demikian, semua orang harus 
memiliki kewajiban moral untuk ambil bagian, karena dengan ambil 
bagian itulah, ia akan mengetahui dengan pasti bahwa kewajiban 
kolektif tersebut terselesaikan dengan baik dan tuntas. Bagi yang 
terlibat,  ia boleh merasa gembira karena dapat berharap memperoleh 
pahala  dari dua sisi: menunaikan kefarduan dan membebaskan  orang 
lain dari dosa. Dengan demikian, solidaritas kelompok (ukhuwwah) 
sangat diperlukan dalam penunaian kewajiban kelompok ini, bukan 
sekadar teori, tetapi harus berwujud dalam dunia praktis. Slogan 
“kepentingan umum lebih diutamakan dari kepentingan pribadi” 
adalah bagian dari doktrin Islam yang dijiwai oleh hukum fard}u kifa>yah. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa karena konsep 
fard}u kifa>yah erat kaitannya dengan masalah-masalah sosial, seperti 
ekonomi, keamanan, maka konservasi lingkungan hidup dapat 
dikategorikan sebagai fard }u kifa >yah yang realisasinya memerlukan 
rancangan program dengan melibatkan banyak pihak.

Dalam doktrin fard}u kifa>yah untuk hukum konservasi lingkungan, 
paling tidak ada tiga implikasi logis yang akan diwujudkannya.

Pertama,  semua pihak mendapat beban yang sama untuk 
bersama-sama, sesuai profesi dan kadar amanah yang diemban, 
untuk berbuat mengamankan dan memperbaiki  lingkungan. 

Kedua, sebaik apapun program konservasi yang dicanangkan 
oleh pemerintah, tanpa dirasakan masyarakat sebagai kewajiban 
bersama untuk mewujudkannya, maka program tersebut berpeluang 
hanya sebagai hiasan kertas belaka. 

Ketiga,  kerja konservasi lingkungan adalah bagian dari panggilan 
syariat yang akan mendatangkan manfaat dan pahala; dan setiap 
kelalaian untuk mewujudkannya sama dengan melanggar ajaran Allah 
SWT yang akan mendatangkan laknat dan bencana.
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III
Membangun keakraban manusia dengan alam lebih radikal 

bila dibungkus dengan ajaran dasar   agama Islam, tauhid. Tauhid 
adalah konsep yang paling sentral dalam agama Islam. Tauhid berarti 
mengesakan, menjadikan segalanya satu. Alam hanya penampakan 
(tajalli) dari Tuhan. Menjaga alam berarti menjaga keharmonisan 
dengan Tuhan, sebaliknya merusak alam sama dengan merusak-Nya 
yang mengundang murka Tuhan. Dari sinilah dirumuskan konsep 
ekotauhid atau ekoteologi. Dalam konsep ini, prilaku pengrusakan 
terhadap lingkungan bukan saja soal dosa, tetapi menyangkut 
kerusakan iman yang membawa kekufuran.

Ekotauhid diartikan dalam hal ini sebagai serangkaian premis 
yang membahas interelasi antara agama dan alam dalam perspektif 
tauhid (ketuhanan). Dalam sejarah pemikiran, istilah ini muncul 
dari kritik Lynn White terhadap teologi Kristiani yang mengajarkan 
tentang penguasaan alam yang terlampau eksploitatif  sehingga 
mengakibatkan kerusakan lingkungan. White juga memandang bahwa  
amanat Alkitab untuk mendominasi alam yang disertai orientasi 
Kristen dan bersifat antroposentrik menjadi penyebab munculnya 
pendekatan  terhadap alam yang bersifat instrumental, bukan 
menghormati sehingga menjadi lahan subur bagi perkembangan 
sains dan teknologi yang bersifat destruktif terhadap lingkungan.14

Dalam ajaran Islam, tauhid (sebutan yang lebih khusus untuk 
teologi) adalah sentral dalam beragama. Konsep tauhid menciptakan 
cara pandang setiap Muslim yang menyatukan semua gerak manusia, 
lahir dan batin, untuk kebaikan dan kepasrahan kepada Tuhan. Dalam 
kaitan ini, ungkapan bahwa iman itu terbagi tiga dan saling bersinergi 
(diakui dengan lidah, diyakini dengan hati, dan diamalkan dalam 
perbuatan) menjadi landasan tauhid yang sebenarnya.

Sebagai pandangan hidup, tauhid memandang alam semesta 

14Ibid.,  hlm. 133 – 134. 
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berasal dari Allah, dalam genggaman Allah, dan akan kembali 
kepada-Nya, segala sesuatu berpusat kepada-Nya. Dengan demikian, 
memperbaiki (konservasi) alam sama dengan berbuat baik kepada 
Tuhan dan berbuat baik kepada dirinya sendiri, sebaliknya setiap 
tindakan destruktif terhadap alam sama dengan berbuat zalim 
kepada Tuhan dan kepada dirinya sendiri. Term kufr  dengan berbagai 
kata turunannya15 yang tersebar dalam banyak ayat Al-Qur’an sama 
dengan tidak bertanggung jawab atau membiarkan karunia Allah, 
termasuk nikmat lingkungan hidup. Dari sinilah titik tilik tauhid 
memandang relasi antara manusia dan Tuhan. 

Dimensi ekologi dalam teologi dalam perspektif yang lebih 
ekstrim dapat dilihat dalam pemikiran Ibnu ‘Arabi. Ibnu ‘Arabi 
mengatakan bahwa alam adalah tajalli (manifestasi) Tuhan. Sebagai 
manifestasinya, alam adalah penampakan Tuhan yang teraktualkan. 
Pengagungan terhadap alam bukanlah sebagai suatu sikap kufur 
atau syirik, tetapi pengejawantahan dari paham dan sikap tauhid.16  
Terlepas dari keabsahan panteisme Ibnu ‘Arabi dalam teologi 
konvensional, faham ini dapat dijadikan sebagai pijakan etik untuk 
keharusan melindungi alam, karena posisinya sebagai manifestasi 
Tuhan. Pandangan panteisme bukan untuk menyajikan struktur 
keyakinan syirik, tetapi sebagai alat untuk menumbuhkan rasa hormat 
kepada alam sebagai bagian dari diri sendiri dan Tuhan. Dengan 
demikian, pandangan ini memiliki kontribusi positif bagi konservasi 
lingkungan.

Ekotauhid dapat pula ditilik dari perspektif “Allah sebagai al-
Kha>liq”. Karena semua yang ada adalah ciptaan-Nya dan manifestasi 
(dari kemahakuasaan dan kemahasempurnaan-Nya), maka Allah 
adalah pusat segalanya. Fazlur Rahman menyebutkan bahwa Allah 
memberikankan makna dan kehidupan kepada segala sesuatu, Dia 

15Lihat antara lain  Q.S. Ibrahim (14): 28-29 dan 33-34, Q.S. an-Nahl (16): 112-115. 
16Lihat Kautsar Azhari Nur, “Wah }datul Wuju >d Ibn al-‘Arabi dan Pan Teisme” Disertasi 

Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1993, hlm. 31 – 36.  
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serba meliputi, Dia tak terhingga, segala sesuatu selain Dia tampak 
keterbatasannya, dan ini menandai bahwa ia adalah ciptaan Tuhan.17

Pencipta kosmos (al-Kha >liq) yang di dalam Al-Qur’an disebut 
Allah disebut lebih dari 2500 kali (jumlah ini belum termasuk kata-kata 
lain yang memiliki kaitan makna sebagai pencipta, seperti rabb). Kalau 
diperhatikan dengan seksama, nama-nama itu bersifat fungsional. 
Artinya, di samping sebagai pencipta, Allah juga pemberi petunjuk 
dan sekaligus sebagai pemelihara. Karena fungsional, maka Allah 
bersifat aktif, tidak tidur dan tidak mati.18

Konsep khali >fatulla >h fi > al-ard } juga dapat memperjelas relasi 
antara Tuhan, manusia, dan alam dalam konteks tauhid. Secara 
etimologis, kata khali >fah terambil dari kata “khalafa – yakhlufu” 
yang bermakna “mengganti”, “belakang”, dan “pergantian atau 
suksesi”.19 Ketika dikaitkan dengan kata “Allah” maka muncul arti 
wakil Allah. Dalam konsep Al-Qur’an, manusia sebagai khalifah 
memiliki dua fungsi, wakil dan pemegang amanah. Konsep khalifah 
akan semakin jelas maknanya ketika dipergunakan dalam menyebut 
kepemimpinan pasca Rasul. Pada saat  itu, khalifah memiliki makna 
pemegang otoritas politik. Hal ini sangat logis karena dalam rangka 
mengemban amanah, kekuatan politik sangat diperlukan. Dari sinilah 
dapat dipahami makna u >li al-amr yang terdapat dalam Q.S. an-Nisa 
(4): 59 yang mewajibkan kepada setiap orang beriman untuk taat 
kepada Allah dan Rasul serta u >li al-amr yang berarti pemegang 
otoritas kekuasaan dalam rangka menjalankan amanah. 

Konsep wakil dalam teologi Islam tidak sama dengan konsep 
Barat. Dalam politik demokratis yang dikembangkan di Barat, wakil 
adalah wakil rakyat, yang berkuasa adalah rakyat. Dalam Islam, 

17Lihat Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an  (Bandung: Pustaka, 1993), hlm. 5 – 6. 
18Lihat Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an & Konservasi Lingkungan (Jakarta: Dian Rakyat, 

2010), hlm. 155.
19Lihat Ibnu Fa >riz bin Zakariya >, Mu’jam Maqa >yis al-Lugah (Mesir: Mus }t }afa > al-Ba >b 

al-Halabi, 1972), hlm. 210. 
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wakil adalah wakil Tuhan di bumi yang bertugas memakmurkan 
alam. Oleh karena itu, dalam konteks ekologi, konsep khali >fatulla >h 
ini sangat penting karena akan memberikan makna bahwa manusia 
menempati posisi sentral dalam menjalankan amanah20 sekaligus 
memakmurkan21 alam dan lingkungannya.

Dengan penalaran dan pemahaman yang membahas keyakinan-
keyakinan kepada Allah dan ajarannya, ekotauhid dapat menjadi 
instrrumen bagi konservasi lingkungan. Konsep tauhid yang menjadi 
inti ekotauhid dapat menjadi basis perilaku etis dan moral manusia 
dalam  memperlakukan alam lingkungan dan dengan tujuan semata-
mata mencari rida Allah SWT. Melalui serangkaian kegiatan yang 
bersumber dari kebijakan dalam kepemimpinan religius dalam bentuk 
khali >fatulla >h fi > al-ard }.

Dalam kearifan teologis, ulama Banjar semisal syekh Arsyad 
al-Banjari dengan Kanz al-Ma’rifahnya dan Syekh Nafis dengan ad-
Durr an-Nafisnya dikonsepsikan wahdah al-wujud.  Dalam Kanz al-
Ma’rifah, Syekh Arsyad menjelaskan tentang konsep “mengenal diri”. 
Menurutnya, mengenal diri adalah pintu masuk mengenal Tuhan. 
Mengenal diri melalui tiga jalan yang saling bersinergi: mengenal 
asal kejadian, mematikan diri sebelum mati, dan musya >hadah. Asal 
kejadian, menurutnya, adalah dari Nur Muhammad. Mati sebelum 
mati berarti meyakini bahwa la> qa>dira, la> muri >da, la> ‘a>lima, la> hayya, 
la > sami >’a, la > bas }i >ra, la > mutakallima fi > al-h }aqi >qah illi > Alla >h. Adapun 
musya >hadah diinsafi melalui muh }a >d }arah, baqa > billa >h.22Tentang 
tauhid, Syekh Nafis menjelaskan konsep wah }dat al-af’a >l wa > al-asma > 

20Dlam Q.S. al-Ahza >b (33): 72 ditegaskan bahwa amanah adalah tugas-tugas 
keagamaan yang  semula ditawarkan kepada bumi, langit, dan gunujng, Namun, mereka 
enggan dan kemudian Allah memilih manusia untuk memikulnya.

21Dalam Q.S. Hu >d (11): 61, Allah menegaskan bahwa salah tugas manusia adalah 
memakmurkan bumi.  

22Lihat Muhammad Arsyad al-Banjari, Kanz al-Ma’rifah (manuskrip), hlm. 1 – 6. 
Manuskrip ini berasal dari Tim Peneliti IAIN Antasari yang melakukan survei terhadap karya 
Syekh Muhammad Arsyad pada tahun 1999.   
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wa as}-s}ifa>t, wa az}-z}a>t. Wah}dat az}-z}a>t, menurut Nafis adalah maqam 
yang tertinggi dalam spiritualitas seseorang.23

Implementasi dari kearifan teologis dua ulama Banjar tersebut, 
dalam kaitan dengan kesalehan lingkungan, sangat tampak dalam 
konsep pengesaan Tuhan yang menurut Syekh Arsyad berwujud 
dalam konsep “mengenal diri untuk mengenal Tuhan” dan konsep 
Syekh Nafis, wah }dat az }-z }a >t. Dua konsep ini dapat didorong untuk 
memberikan energi positif  bagi tindakan-tindakan konservasi 
lingkungan. Menyayangi lingkungan sama dengan menyayangi 
Penciptanya, Allah ta’a>la>; merusak lingkungan sama dengan merusak 
Penciptanya.

IV
Dari uraian tersebut, jelaslah bahwa Islam adalah agama yang 

sangat peduli terhadap lingkungan. Islam mengajarkan konsep 
khalifah sebagai gambaran manusia sempurna yang memiliki 
kompetensi politis disatu pihak, namun harus memiliki nuansa etis 
pada pihak lain dalam kerja memakmurkan bumi. Islam mengajarkan 
hukum-hukum praktis tentang afirmasi dan restorasi terhadap 
lingkungan, bahkan Islam juga meletakkan dasar teologis bagi setiap 
prilaku manusia yang terkait dengan lingkungan alamnya.

23Lihat Syekh Muhammad An-Nafir, ad-Durr an-Nafis,  (Singapora: Al-Haramain, t.t.), 
hlm. 1 dan 13. 
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Hadirin wal hadirat yang saya muliakan
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dasar hingga perguruan tinggi. Semoga jerih payah mereka 
menjadi amal jariyah yang tiada putus di sisi Allah SWT.

2.	 Isteri saya Siti Zubaidah dan anak-anak serta menantu saya 
(Ahmad Hidayaturrahman, ST, Faqih Ijtihadi Rahman, S.Pd, dan 
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Wassalamu alaikum wr wb.
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